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ABSTRACT

Leaf is pd of fhe lrees that has an impoftant furction sach as exchanging gas with air
so flraf tead (Pb) that emitted by vehicle engines will catched on ieaf stomata. The

puryose of this rasearci is to know the effis d vehbles capaciU and winds on lead
coicentntion in leaves, Angsana and Mahagany, at dry season. Ihis Researci uses analttical
labontory method that makes leaf prepantbn then measured laad corcentntion on AAS
(Atomic Absorptbn Spectrqhotometer). Forty three samples have been analyzed. The
research tocatbns are lxated in Jl. Rinjani, Jl. Menpi, Jl. Papndayan, JL Slislngamangania,
Jt. Diponegorc, and Jl. S. Parman. All the rwds have diffeont vehples capacity. Ihe Resuff
slrows that lead conwntntiut in leaf arc 0,2280 - 1,0381 pd{cm' (Angsna) and 0,2474 -
i,g24S tqilcm2 (Mahagony) in various vehicles capacfibs 1#8 - 69210 vehicblday. Vaficles
capacity varhbte shows that when vetrhles capaeiU #tt@ higher, lead conoantlaltbn in leaf,
Angsana aN Mahqony is also higher. WiN velutty varlabb has weak rclation aN rc real
effecton lead concentntion in ire,af, Angsana and Mahagony.

Key vords: tead concentntion, Angsana leaf, Mahagony leaf, vehicle capacity, wid velocity

PENDAHULUAN

Tingginya minat masyarakat untuk
memiliki kendaraan bennotor berperan
penting dalam peningkatan pencemaran
udara. Kontribusi gas buang kendaraan
bennotor sebagai sumber polusi udara
mencapai 60- 70 pers€n. Sedangkan
kontribusi gas buang dari cerobong asap
industri hanya berkisar 10-15 persen,
sisanya berasal dari sumber pembakaran
lain (Anies dalam Harian Kompas 31 Juli
2004). tserdasarkan data dari Bapedalda
Jarnra Tengah, pada tahun 2003, beban
pencemaran udara di Jarra Tengah akibat
transportasi mencapai sekitar 51 juta ton
sedangkan beban pencemaran udara akibat
aktivitas industri mencapai sekitar 5 juta ton
(Harian Kompas, 3 Februari 2005).

Pada konsentr,asi tinggi, Timbal
merupakan logam toksik bagi rnanusia dan
makhluk hidup lainnya. Timbal yang
mencemari udara terdapat dalam 2 bentuk
yaitu gas dan partikel. Gas terutama benasal
dari pernbakaran bahan aditif bensin yang
terdiri dari tetraetillead dan tetr:ametillead
eedangkan partikel - partikel Timbal bemasal

dari sumber lain seperti pabrik, pembakaran
arang dan lain - lain. Polusi Timbal terbesar

berasal dari pembakaran bensin dimana
dihasilkan berbagai konrponen timbal
terutara PbBrCl dan PbBrCl.2PbO (Fardiaz,
1sez).

Penghijauan atau penanaman pohon -
pohonan merupakan salah satu upaya untuk
mengurangi polusi udara.

Penggunaan vegetasi yang sesuai
sebagai alternatif mengatasi kontaminasi
logam berat bergantung pada jenis dan
pemilihan spesies tanaman yang mampu
rnengakumulasikan logam berat tersebut.
Beberapa tanaman dapat berada pada
kemampuan sensitif sampai dengan
kemmrpuan bertoleransi terhadap zat
pencemar dan mengakumulasikannya dalam
batang dan akar (Begonia, 2005).

Daun tanaman dapat dikatakan seperti
paru - paru pada manusia. Fungsi dari daun
adafah' melakukan pertukaran gas dengan
udara di sekitamya. Karena fungsi tersebut,
daun merupakan organ utama yang sangat
peka terhadap pencemaran udara ( Raven et
al, 1986).

Tinggi rendahnya konsentrasi logam
berat timbal (Pb) bergantung pada jenis
tanamannya, hal ini berkaitan dengan bentuk
stomata dan ketebalan daun. Sebuah
penelitian menunjukkan, secara umum kadar
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Tirnbal dalarr daun ber.ada dalam kisaran
11,576 Vglg F 18,70S pdg tGrena $ifat
tanarnan dapat . menyefrap materi yang
berada di udara, maka tumbuhan dapal
dimanfaatkan untuk mengurangi kadar
Timbal di udara, terutanna pepohonan yang
daunnya rindang (Eka, ZWzl.

Beberapa penelitian menunjukkan
keberadaan pohon di pinggir jalan utama
manpu mengakumulasikan timbal pada
daun dan kulit batangnya. Beberapa pohon
yang m:ilnpu mereduksi timbal antara lain :

Angsaf,a, Mahoni, Damar, Jamuju, pala, dan
Johar (lrwan, 2005).

Pohon Mahoni (slvbtenia mahagoni,
swietenia macrophyltal yang berasar dari
Honduras, merupakan famili Metiaceae.
Tajuknya berbentuk pirmrida, cukup untuk
meluluskan sinar matahari ke jaran. Mahoni
ditanan berimpit rapat agar dapat memenuhi
syarat sebagai pohon pelindung dan
peneduh bagi pejalan kaki (K. Heyne, lgg7).

Pohon mahoni menriliki tinggi S - 25 m.
Batangnya berbentuk bulat dengan banyak
percabangan. Kayu Mahoni bergetah dan
berakar tunggang. Daunnya majernuk,
meyirip, genap. Helaian anak daun
berbentuk bulat telur, ujung dan pangkal
runcing, tepi rata, pertulangan menyirip,
panjang 3 - '15 crn

(Anonim, 2005). Angsana (peterocarpus
indicus) tersebar di Malaysia, lndonesia, dan
Filipina. Termasuk famili teguminosae.
Angsana merupakan raksasa hutan,
tingginya dapat mencapai 35 - 40 m, dan
lebar 1,5 -2 m (K. Heyne, 1gB7).

Batang Angsana bercabang lebar,
kulitnya abu - abu dan kasar. Tajuknya rebat
dan mengkipas hijau tua. Daunnya
maiernuk, berseling, berbentuk bundar telur,
hijau kuning, indah dan berbau jeruk
Angsana dapat berbuah, buahnya berbentuk
bundar (Ensildo@i lndonesia, 1 gg0).

Mengingat transportasi merupakan
surnber utama pencernaran udara
(khususnya polutan timbal) di Kota
Sernarang dan usaha penghijauan yang
telah * dilakukan, maka dapat diketahui
pengaruh peningkatan jumlah kendaraan
bennotor terhadap konsentrasi timbal dalam
daun Angsana dan Mahoni.

IIIETODOLOGI PENELITIAN

Penelitian konsentrasi firnbal pada daun
Angsana dan Mahoni dilakukan pada 6 jalan
di Kota Senrarang yaitu Jl. Diponegoro, Jl.
Letjend. S. Parm?o, Jl. Sisingamangaraja,
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{. Papandayan, Jl Merapi dan Jl. Rlnjani.

lnarn jalan tersebut memiliki fingkat
kepedetian lalu lintas yang berbeda - b€da.

Preparasi sampel daun dan pengukuran
AAS pada tahap pendahutuan dilakukan di
laboratorium Kimia Analitik Fakultas MlpA
Universitas Diponegorc' Semarang
sedangkan penelitiah tahap kcileksi data
dilakukan di Balal Laboratorium Kesehatan
Jl. Soekamo - Hatta no 1BS Semarang.

A tengukur Kepdatan Kendaraen
Bemotor

Pengukuran kepadatan lalu lintas
dilakukan secara manuat selama 24 ianr
dengan 6 interval waktu. Masing - masing
interval waktu diukur selama 10 menit. Jenis
kendaraan yang diukur adalah semua
kendar€Fn yang berbahan bakar bensin
antara lain motor dan mobil. pengukuran
dilakukan 2 hari. Kepadatan lalu lintas diukur
berdasarkan kepadatan rendah, sedang, dan
tinggi.

B. *lengukur Kecepatan Angln dan Arah
Angln

Pengukuran kecepatan angin
menggunakan anemometer digital
sedangkan pengukuran arah angin
menggunakan Kompas. Kecepatan angin
dan arah angin diukur bersamaan dengan
pengukuran kepadatan kendaraan bermolor.

C. illengambil Sampel Daun
Penentuan pohon yang akan diteliti pada

suatu jalan menggunakan metode acak.
Daun yang diteliti adalah daun Angsana dan
Mahoni yang terdapat pada jalan yang sama.
Pengarnbilan sampel daun dilakukan secarEl
acak yaitu bagian atas, bawah dan samping
dalam satu pohon. Daun diambil sebanyak -
banyaknya minimal g0 gram. Waktu
pengambilan sampel daun dilakukan pada
siang hari pukul 12.00 - 14.00 dilakukan
bersamaan dengan pengukuran kepadatan
lalu lintas.

Daun Angsana dan Mahoni yang telah
dipetik kernudian dianalisis sebagai berikut:
a. daun dinotong - potong dengan qkura n Z

x3crn
b. Daun yang telah dipotong - potong,

ditimbang dengan neraca analitik
(timbangan) hingga mencapai 30 gram.

c. Sebanyak 30 gram sampel daun
diletakkan pada cawan petri yang telah
diberi label kernudian dikerinokan
dengan oven listrik pada suhu 105 oC

hingga benar - benar kering.



d.

e.

Daun tersebut kemudian dihaluskan
dengan blender
Setelah halus, daun tersebut ditimbang
sebanyak 10 gram kemudian
dimasukkan ke dalam cawan porselin
yang telah diberi label.
Daun dalam cawan porselin diabukan
dalarn furnace pada suhu 600 oC.

g. Selanjutnya abu dilarutkan kedalam
asam nitrat (HNOr) 65 oh kemudian
dipanaskan diatas nyala kornpor listrik
sambil diaduk hingga abu terlarut
sempurna.

h. Larutan diencerkan dengan aquades
hingga mencapai volume 50 ml.

i. Larutan disarir€ dengan kertas Whatnan
42 melalui corong, filtratnya ditampung
dalam botol sampel yang telah diberi
label.

i. Larutan dalam botol sampel kernudian
diperiksa konsentrasi timbalnya dalam
AAS

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari gambar 1 diperoleh konsentrasi
Timbal dalam daun Angsana lebih kecil
daripada daun Mahoni. Seperti misalnya
teilihat pada Jl. S. Parman tanggal 25
Agustus 2005, konsentqsi daun Angsana
sebesar 1,0381 pglglcm2 sedangkan padg
daun Mahoni sbSJsar 1,9245- pglgicrn'.
Pebedaan konsentrasi Timbal disebabkan
oleh permukaan daun Mahoni yang kasar
dan berbulu sehingga akan mtrtqCqttlran ,

partikel Tirnbal terserap melalui stonlata
sedangkan pada daun Angsaoa, permukaan
daun yang agak halus menyebabkan partikel
Timbal tidak terserap dengan baik karena
sebagian partikel Timbal lolos pada
permukaan yang lici.n.

Hal ini sesuai dengan penelitian Hidayati
(1998) 'yang menyatakan bagian )fang
tanaman yang paling berpengaruh terhadap
kandungan penyerapan Timbal adalah
keka$aran pernukaan daun, ada tidaknya
bulu, serta: bentuk tajuk tanArrlall. Dalam
penelitian ini menrbandingkan kemarniuan
perlyerapan Tirnbal pada tanaman Kiara
Payung, Angsana, Bunga Merak, Katapang,
dan Akasia. Dari kelima jenis tanaman
tersebut berturut - lurut adalah yang paling
efektif dalam menyerap Timbal.

thryono Setro ifuhoyo, $rt $.tn tnfr
Pengaruh Kepdatm Kerdaraan Bermotor dan Angin

(b)
Gambar 1. Grafik Kepadatan Kendaraan

Bermotor dan Konsentasi Timbal
dalam Daun

f.

ata
b**

25 Agustus 2005
28 Agsustus 2005

Selain itu, luas permukaan daun yang
lebih luas pada daun Mahoni memungkinkan
pertikel Timbal terserap lebih banyak
daripada Angsana yang daunnya lebih kecil.
Dilihat dari bentuk taiuknya, bentuk tajuk
kipas pada Angsana lebih mernungkinkan
meyerap Timbal daripada tajuk berbentuk
piramida, tetapi karena perbedaan struktur
daun, maka daun Mahoni lebih efektif
menyerap Tirnbal. Hal ini sesuai pula dengan
penelitian Hidayati (1998) yang menyatakan
bentuk taiuk bulat atau kipas pada pohon
Angsana memungkinkan menyerap banyak
partikel Timbal tetapi karena perbedaan
kekasaran dan sedikit bulu pada permukaan
daun, maka penyerapan Timbal kurang
efektif jika dibandingkan dengan daun Kiara
Payung yang berbulu.

Dari gambar 1 juga mernperlihatkan
konsentrasi Timbal pada daun Angsana dan
Mahoni cenderung bertambah pada tingkat
kepadatan yang semakin tinggi. Hal ini
karena semakin padat keadaan suatu ialan
yang dilalui kendaraan bermotor berbahan
bakar bensin semakin banyak pula Timbal
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yang diemisikan sehingga dihasilkan
konsentrasi rimbal dalsn daun semakin
tinggi.

Tabel 1 merupakan data kecepatan
angin dan arah angin dominan selama
penelitian berlangsung (dari 06.00 - 19.00
WIB). Dari uii korelasi pada daun Angsana
rnaupun daun Mahoni menunjukkan
pengaruh yang kuat antara kepadatan
kendaraan bennotor dengan konsentrasi
Timbal. Selain itu, pada uji Duncan dan
Regresi Berganda, kepadatan kendaraan
bermotor dan konsentrasi rimbar dalam
daun menunjukkan perbedaan yang nyata.
Sedangkan variabel kecepatan 

- 
angin

berpengaruh tidak nyata terhdap
konsentrasi rimbal pada Daun Angsana dan
Mahoni.

Tabel 1. Kecepatan Angin, dan Arah Angin
25 dan 28 Agustus 2005

Keterangan :

KC : Kecepatan Angin
ADD : Arah Angin Dominan

Untuk mengetahui seberapa besar
pengaruhnya kepadatan kendaraan
bermotor dan kecepatan angin terhadap
konsentrasi rimbal, dapat diketahui dengan
uji regresi.

Tabel 2. Hasil Uii Regresi

Keterangan:
Y = Konsentrasi Tirnbal dalam daun
Xl = Kepadatan Kendaraan Bermotor
)(2 = Kecepatan Angin

Dari pembahasan pada masing - masing
jenis daun dapat diperoleh kesimpulan
bahwa besar kecilnya konsentr:asi rimbal
dalam daun dipengaruhi oleh banyaknya
kendaraan bermotor terutama kendaraan
bermotor berbahan bakar bensin. serrrentara
itu, kecepatan angin berpengaruh tidak nyata
terhadap konsentrasi rimbar dalam daun.
Pembahasan ini berlaku untuk rentang data
penelitian yang dilakukan oleh peneliti.

KESI[iPULAN

Dari Hasil, Analisis, dan penrbahasan
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai
berikut
1. Konsentrasi Timbal dalam daun

Angsana yang diperoleh dalam 2 hari
penelitian pada O jalan yang berbeda
adalah ^ sebesar 0,2290 - 1,0391
Udg/cnr', sedangkan konsentr:asi Timbal
dalam daun Mahoni yang diperoleh
dalarn 2 hari penelitian pada 6 jalan yang
berbeda^ adalah 0,2474
pg/g/crn2.

2. Konsentrasi rimbal pada Daun Mahoni
lebih tinggi daripada daun Angsana.
Rata - rata konsentrasi timbal pada
daun ifahoni adalah 0,6969 pg/g/cm2
dan rata - rata konsentrasi timbal pada
daun ^Angsana sebesar 0,41 19
pg/g/on'. dari hasil penelitian dapat
diketahui konsentrasi daun Mahoni
adalah 1,67 kali daun Angsana.

4

No Tg Jcnh
Drun

R2 Prnrnnan
Rcgrurl

{e+bx,+bre}

I 25
Agustus

2005

Arqsma 0 940 Y=005{ +

I4l t0€ Xr '
0,373:

2 fulahmr 0 870 Y=2236+
3 55.10-5 X.' -

3.684 X:

3 28
Agustus

2005

Angsma 0 634 Y=-0239-
2.8 10-6 Xl +

0 654 X,

4 Mahfi 0 986 Y=0012*
1 78 I0-5 X' +

0.274 X,

Jalan 25 Asustus 28 Anwfis

KC {m/sl ADO KC (lnlsl AOD

Rinjani 0.10 -

0,81

Ubra -
Brd Drys

0.{3 -
2.83

brat

Merapi 0.36 -
1.18

Utffi-
Barat Oaya

0.13 -
1.20

Barat Le,t -

utara

Papandayan
qls -
1.03

Bast Daya
- Seffin

0.51 -

1.32

Ulffi-
Tinr Lflrt

Sisinga-
mangaraja

0.15 -

0.90
Bard daya

0.8r -

1.17
Barat daya

Diponegoro 0.35 -

1.01

Tlnur -
Brat Laut

0.12 -
1.73

Timur

S.Parman 0.11-
1.U barat daya

0.62 -
r.28

brd daya



3. Terdapat hubungan yang saling
berpengaruh antara konsentraei Timbal
dalam daun Angsana dan Mahoni
dengan kepadatan-kindaraan bermotor.
Semakin tinggi kepadatan kendaraan
bermotor sernakin tinggi pula konsentrasi
Timbal yang terdapat dalam daun
Angsana dan Mahoni. Variabel

.kecepatan angin berpengaruh tidak
nyata terhadap konsentrasi Timbal pada
Daun Angsana dan Mahoni.

SARAN

1. Untuk penelitian lanjutan, hendaknya
akan lebih baik jika dilaksanakan pada
berbagai jenis pohon dan tipe ialan yang
bervariasi.

2. Mengingat sumber utama pencemaran
Pb berasal dari sektor transportasi
terutama kendaraan bermotor, rnaka
perlu dilakukan pemantauan kualitas
emisi pada semua kendaraan bermotor

3. Dalam usaha untuk mengurangi
pencemaran udara oleh Timbal
sebaiknya diupayakan kegiatan
penghijauan atau mernbuat Ruang
Terbuka Hijau dengan berbagai ienis
pohon pelindung yang memiliki
keman puan menyerap Timbal.
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